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ABSTRAK 

Hiperglikemia adalah kadar gula darah yang berlebihan di dalam plasma darah. 

Hiperglikemia timbul akibat dari berkurangnya insulin. Kecombrang (Etlingera 

elatior) memiliki beberapa kandungan yang terdiri dari terdiri dari flavonoid, alkaloid, 

polifenol, steroid, saponin, dan minyak atsiri. Pada komponen senyawa golongan 

flavonoid, terutama flavonol dan flavon. Senyawa dari golongan flavonol terdiri atas 

quercetin yang dapat menurunkan kadar glukosa darah. Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui pengaruh jus bunga kecombrang terhadap penurunan kadar glukosa darah 

Mus musculus L yang telah diberi minuman mengandung pemanis buatan (benzoic 

sulfimide). Penelitian ini menggunakan metode rancangan acak lengkap (RAL). 

Penelitian ini menggunakan 28 ekor Mus musculus jantan yang diadaptasi selama satu 

minggu dan dibagi  secara acak menjadi tujuh kelompok dan masing-masing kelompok 

berjumlah 4 ekor Mus musculus L. Terdapat kelompok kontrol yang terdiri dari kontrol 

negatif, kontrol positif, dan kontrol benzoic sulfimide. Konsentrasi jus bunga 

kecombrang yang digunakan adalah 25%, 50%, 75%, dan 100%. Penelitian mengenai 

pengaruh pemberian jus bunga kecombrang terhadap penurunan kadar glukosa darah 

Mus musculus L dilakukan selama 15 hari. Pada hari ke-7, ke-15, dan ke-30, ekor 

mencit dilukai dan dilakukan pengambilan sampel darah dari vena ekor untuk diuji 

menggunakan glukometer. Hasil penelitian menunjukkan konsentrasi yang baik pada 

pemberian jus bunga kecombrang yang diberikan adalah dosis 50%, 75%, dan 100%. 

Konsentrasi tersebut menunjukkan penurunan kadar glukosa darah akhir sebanyak 

113,75 mg/dl, 115,75 mg/dl, dan 125 mg/dl secara berurutan. Dapat disimpulkan 

bahwa secara keseluruhan konsentrasi yang diberikan memperlihatkan adanya 

pengaruh terhadap penurunan kadar glukosa darah, namun dosis yang menunjukkan 

penurunan kadar glukosa darah optimum adalah pada dosis 75%. Pada bobot tubuh 

Mus musculus L, jus bunga kecombrang tidak memperlihatkan pengaruh yang 

signifikan terhadap kenaikan bobot tubuh Mus musculus L. 

Kata kunci: Hiperglikemia, Etlingera elatior, Mus musculus L, Kadar glukosa darah,  

       Benzoic sulfimide 
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ABSTRACT 

Hyperglycemia is an increase in blood sugar levels or excessive blood plasma. 

Hyperglycemia is a results from insulin reduced. Kecombrang (Etlingera elatior) has 

several ingredients which consist of flavonoids, alkaloids, polyphenols, steroids, 

saponins, and essential oils. In the components of flavonoid groups, especially 

flavonols and flavones. Compounds from the flavonols group consist of quercetin 

which can reduce blood glucose levels. The purpose of this research was to determine 

the effect of kecombrang flower juice on decreasing blood glucose levels Mus musculus 

Lthat have been given drinks containing benzoic sulfimide. The design of this research 

is completely randomized design (CRD). This research was use 20 male Mus musculus 

L which already adaptable for one week randomly separated into seven group and each 

group consist of four Mus musculus. There was a control group consisting of negative 

controls, positive controls, and control of benzoic sulfimide. The concentration of 

kecombrang flower juice used is 25%, 50%, 75%, and 100%. Research on the effect of 

giving kecombrang flower juice on the decrease in blood glucose levels of Mus 

musculus L was carried out for 15 days. On the 7th, 15th, and 30th days, the tail of the 

mice was injured and a blood sample was taken from the tail vein to be tested using a 

glucometer. The results showed a good dose of the given kecombrang flower juice was 

50%, 75% and 100%. The concentration showed a decrease in blood glucose levels as 

much as 113,75 mg/dl, 115,75 mg/dl, dan 125 mg/dl respectively. It can be concluded 

that the overall dosage that given shows an influence on decreasing blood glucose 

levels, but the concentration that shows the highest decrease in blood glucose levels is 

at a concentration of 75%. In Mus musculus L body weight, kecombrang flower juice 

did not show a significant effect on the increase in body weight of Mus musculus L. 

Keywords: Hyperglicemia, Etlingera elatior, Mus musculus L, blood glucose levels,  

      Benzoic sulfimide
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